
BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je inis peine ilitian ini adalah kuantitatif non eikspe irimeintal, kareina tidak 

adanya inteirve insi atau manipulasi oleih peine iliti teirhadap subjeik peine ilitian 

(Nursalam, 2015). Deisain pe ineilitian yang digunakan adalah deiskriptif koreilasional 

yang be irtujuan untuk meinge itahui hubungan dukungan sosial de ingan kualitas hidup 

pada pasiein kankeir payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2023. Peine ilitian 

ini meinggunakan peinde ikatan cross se ictional dimana waktu peingukuran data 

variabeil indeipe indein dan de ipe indein dilakukan hanya satu kali pada satu saat dan 

tidak ada follow up. 
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Gambar 2  Rancangan Penelitian Korelasional 
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B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3  Alur Penelitian Hubungan Dukungan Sosial dengan Kualitas Hidup pada 

Pasien Kanker Payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar 

Populasi : 

Pasien kanker payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar yang melakukan 

kemoterapi pada bulan Januari tahun 2023 berjumlah 108 pasien 

Teknik Sampling : 

Menggunakan non-probability sampling dengan teknik consecutive sampling 

Kriteria Eksklusi Kriteria Inklusi 

Sampel 

Pasien kanker payudara sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 85 orang 

Pengolahan data 

Melakukan pengukuran dukungan 

sosial dengan menggunakan kuesioner 

MOS Social Support Survey. 

Memberikan lembar persetujuan / informed 

consent setelah diberikan penjelasan 

Melakukan pengukuran kualitas 

hidup dengan menggunakan 

kuesioner EORTC QLQ C-30 

Analisis Data: 

 Menggunakan uji statistik non parametrik spearman rank (tingkat kepercayaan 

95% dengan α = 0,05) 

Perumusan masalah dan studi pendahuluan 

Penyusunan laporan 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di RSUD Sanjiwani Gianyar Ruang Keimoteirapi 

dan Poli Beidah Onkologi. 

2. Waktu penelitian 

Pe ine ilitian dilaksanakan pada tanggal 13 April – 25 April tahun 2023. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah subjeik yang me imeinuhi kriteiria yang te ilah diteitapkan 

se ibe ilumnya (Nursalam, 2015). Populasi dalam peine ilitian ini adalah seiluruh pasiein 

kankeir payudara yang meinjalani keimoteirapi di RSUD Sanjiwani Gianyar pada 

bulan Januari tahun 2023 deingan jumlah populasi 108 pasiein. 

2. Sampel penelitian 

Sampeil te irdiri dari bagian populasi yang teirjangkau yang dapat dijadikan 

subje ik peine ilitian deingan peingambilan sampling (Nursalam, 2015). Sampeil 

pe ineilitian ini adalah pasiein kankeir payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar yang 

teilah meimeinuhi kriteiria inklusi dan eiksklusi. 

a. Kriteiria inklusi 

Kriteiria inklusi adalah karakteiristik umum atau peirsyaratan yang 

diharapkan oleih pe ine iliti untuk bisa meinye ileisaikan topik peineilitiannya (Sani K., 

2018).  

1) Pasie in peire impuan yang teirdiagnosa kankeir payudara. 

2) Pasie in yang meinjalani keimoteirapi minimal 1 kali. 
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3) Pasiein yang rutin meinjalani peirawatan keimoteirapi di RSUD Sanjiwani 

Gianyar. 

4) Pasiein yang mampu beirkomunikasi deingan baik 

b. Kriteiria eiksklusi 

Kriteiria e iksklusi meirupakan karakte iristik populasi yang dapat 

meinye ibabkan subjeik yang meimeinuhi kriteiria inklusi teitapi tidak dapat dimasukkan 

se ibagai subjeik peine ilitian (Sani K., 2018). 

1) Pasie in yang tidak koopeiratif 

2) Pasie in yang meingalami peinurunan ke isadaran. 

3. Jumlah dan besar sampel 

Pe ine intuan jumah sampeil dalam peineilitian meinggunakan peinde ikatan rumus 

Slovin (Riyanto dan Hatmawan, 2020) : 

n = 
N

(1 + N .  ei

2)
 

Ke iteirangan : 

n = jumlah sampeil 

N = total populasi 

e i = tingkat keisalahan dalam peingambilan sampeil  

Be isar sampeil peine ilitian deingan meinggunakan peinde ikatan rumus Slovin 

akan diteintukan oleih tingkat keisalahan. Dalam peine ilitian ini digunakan tingkat 

ke isalahan 5% (0,05).  

Be irdasarkan data se iluruh pasiein kanke ir payudara yang meinjalani 

ke imoteirapi di RSUD Sanjiwani Gianyar pada bulan Januari tahun 2023, jumlah 

populasi pasiein kankeir payudara seibanyak 108 pasiein, maka didapatkan hasil : 
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n = 
108

(1 + 108 .  0,052)
 

n = 
108

(1+ 108  .  0,0025)
 

n = 
108

1,27
 = 85,0 

Jadi jumlah sampeil dalam peine ilitian ini be irjumlah 85 sampeil. 

4. Teknik sampling 

Teiknik sampling adalah cara – cara yang digunakan dalam peingambilan 

sampeil, agar dipeirole ih sampeil yang beinar – beinar se isuai deingan keise iluruhan 

subje ik pe ineilitian deingan meimpeirhatikan karakteiristik dan peinye ibaran populasi 

se ihingga dipeiroleih sampe il yang reipre iseintatif dari populasi (Adiputra dkk., 2021). 

Pe ine ilitian ini meinggunakan teiknik pe ingambilan sampeil non probability sampling 

de ingan conseicutivei sampling. Non probability sampling adalah teiknik 

pe ingambilan sampeil deingan cara dipilih be irdasarkan subjeiktivitas peineiliti dan 

tidak dipilih seicara acak (Widarsa dkk., 2022). Conse icutivei sampling adalah teiknik 

pe ingambilan sampeil untuk meimilih individu yang me imeinuhi kriteiria peingambilan 

sampeil dan diulang pada individu lain sampai jumlah sampeil yang dipeirlukan 

teirpe inuhi. Sampeil peine ilitian ini adalah pasiein kankeir payudara yang teilah 

meime inuhi kriteiria inklusi dan eiksklusi.  

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Je inis data yang dikumpulkan dalam peine ilitian ini adalah data primeir. Data 

primeir adalah data yang dipeiroleih se indiri oleih peine iliti dari hasil peingukuran, 

pe ingamatan, surveiy dan lain-lain (Setiadi, 2013). Data primer yang dikumpulkan 
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dari sampel meliputi : usia, status pernikahan, lama menjalani pengobatan kanker, 

dukungan sosial dan kualitas hidup pasiein kanke ir payudara dengan menggunakan 

kuesioner.  

2. Teknik pengumpulan data 

Pe ingumpulan data adalah keigiatan yang dilakukan oleih pe ineiliti untuk 

meincari data atau meimpeiroleih informasi leibih dalam teintang masalah yang 

dirumuskan se ibagai fokus dalam peineilitian. Teiknik pe ingumpulan data teirbagi 

meinjadi tiga, yaitu inte irvieiw (wawancara), kueisione ir (angkeit), dan obseirvasi 

(pe ingamatan) (Sugiyono, 2021). Teiknik pe ingumpulan data dalam peine ilitian ini 

dilakukan deingan kueisione ir (angkeit).  

Kue isione ir (angkeit) adalah teiknik pe ingumpulan data yang dilakukan de ingan 

meimbe iri peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis ke ipada reisponde in. Kue isione ir dapat 

be irupa peirtanyaan / peinyataan teirtutup atau teirbuka, dapat disampaikan langsung 

ke ipada reisponde in atau dikirim meilalui inteirne it (Sugiyono, 2021). Kueisione ir dalam 

pe ineilitian ini dibagi meinjadi 3 bagian, yaitu bagian 1 karakteiristik reisponde in, 

bagian 2 kueisione ir dukungan sosial, dan bagian 3 kueisione ir kualitas hidup. Adapun 

langkah – langkah peingumpulan data yaitu : 

a. Prose idur administratif 

1) Me ingajukan peirmohonan izin peineilitian yang teilah dipeirsiapkan dari Jurusan 

Ke ipe irawatan Politeiknik Keise ihatan Deinpasar keimudian dibawa kei Dinas 

Pe inanaman Modal dan Pe ilayanan Teirpadu Satu Pintu Kabupatein Gianyar 

untuk meindapatkan surat reikomeindasi izin pe ineilitian 

2) Me ingajukan peirmohonan kaji eitik keipada Komisi E itik Pe ineilitian Keise ihatan 

Polteikke is De inpasar 
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3) Me ingajukan surat reikome indasi dari Dinas Pe inanaman Modal yang akan 

disampaikan kei bagian Direiktur RSUD Sanjiwani Gianyar untuk izin 

meilaksanakan peine ilitian. 

b. Prose idur te iknis  

1) Me ilakukan peinde ikatan keipada keipala ruangan keimoteirapi yang beirtugas di 

ruang keimoteirapi RSUD Sanjiwani Gianyar untuk diminta keise idiaannya 

meinjadi peimbimbing. 

2) Pe ine iliti meingunjungi pasiein dan ke iluarga untuk meilakukan peinde ikatan atau 

meimpe irkeinalkan diri seirta meinjeilaskan tujuan peine ilitian, proseidur dan hak 

se irta keiwajiban reisponde in me ingikuti keigiatan peineilitian. 

c. Prose idur pe ingambilan data  

1) Pasie in dibeirikan peinjeilasan teintang tujuan dan proseidur peine ilitian jika seituju 

dan beirse idia beirpartisipasi dalam meingikuti peine ilitian maka dilakukan 

pe inandatanganan informeid conse int. 

2) Pasie in yang beirse idia meinjadi reisponde in dan sudah meinandatangani leimbar 

pe irse itujuan keimudian diminta meiluangkan waktu untuk meingisi kueisione ir. 

3) Me ingumpulkan hasil kueisione ir. 

4) Merekapitulasi dan mencatat data yang diperoleh pada lembar rekapitulasi 

untuk diolah. 

3. Instrumen penelitian 

Instrumein pe ine ilitian meirupakan alat yang digunakan peineiliti untuk 

meingumpulkan data, meingukur fe inomeina, dan meinganalisis data teintang masalah 

pada subjeik atau sampeil yang diamati (Kurniawan, 2021). Je inis instrumein 
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pe ineilitian dalam ilmu ke ipe irawatan diklasifikasikan me injadi lima, yaitu 

biofisiologis, obseirvasi, wawancara, kueisione ir, dan skala (Nursalam, 2015).  

Dalam peine ilitian ini, instrume in yang digunakan yaitu kueisione ir. Kue isioneir 

adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbe irikan 

pe irnyataan atau peirtanyaan keipada reisponde in untuk dijawab. Kueisioneir yang 

digunakan dalam peine ilitian ini adalah jeinis kueisione ir teirtutup dimana jawaban atau 

isinya teilah diteintukan, seihingga subje ik tidak dapat deingan be ibas me imbeirikan 

re ispon atau jawaban yang lain (Nursalam, 2015). Kue isione ir peine ilitian ini adalah: 

a. Kuesioner karakteristik pasien yang berisi umur, status pernikahan, dan lama 

menjalani pengobatan kanker. 

b. Kuesioner dukungan sosial MOS Social Support Survey 

MOS Social Support Surve iy ini teilah dinyatakan valid dan reiliabeil deingan 

nilai koreilasi se itiap peirtanyaan p valuei <0,01 dan alpha cronbach > 0,91. Instrumein 

ini teirdapat 19 peirtanyaan deingan masing-masing peirtanyaan meimiliki reintang 

skala likeirt 1-5. Reintang skor pada skala ini adalah 0-100. Total skor yang 

dipeirole ih dari skala dikateigorikan meinjadi 3, yaitu dukungan sosial re indah deingan 

nilai <33, dukungan sosial se idang deingan nilai 33 – 70, dan dukungan sosial tinggi 

de ingan nilai >70. Tingkat dukungan sosial yang tinggi dapat dinilai dari se imakin 

tingginya total nilai dukungan sosial dan se ibaliknya. Peinilaian kueisione ir 

didasarkan atas jumlah total jawaban dan dikonveirsikan meinjadi nilai 0 – 100 

de ingan rumus se ibagai beirikut (The Center For Aging In Diverse Communities, 

2020; RAND Corporation, n.d.): 

100 x  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛 

skor maksimum yang mungkin dicapai−skor minimun yang mungkin dicapai
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c. Kuesioner kualitas hidup EORTC QLQ C-30 

Pe inilaian kualitas hidup dilakukan deingan instrumein E iORTC QLQ C-30 

yang dinyatakan valid deingan nilai > 0,7 artinya se imua butir peirtanyaan adalah 

valid dan nilai peirhitungan validitas konstrak = 0,90. Nilai α >0,50 beirarti bahwa 

se iluruh iteim peirtanyaan dalam kueisione ir E iORTC QLQ C30 adalah reiliabeil de ingan 

nilai reiliabilitas konstrak = 1 (Noviyani dkk., 2016). Kue isione ir ini meimiliki 30 

pe irtanyaan yang meincakup status keise ihatan global, skala fungsional, dan skala 

ge ijala. Kueisioneir EiORTC QLQ C-30 meimiliki nilai skala likeirt 1-4 deingan reintang 

3 untuk skala fungsional dan ge ijala seirta nilai skala like irt 1-7 deingan reintang 6 

untuk status ke ise ihatan global. Skor yang dipe iroleih dari skala dikateigorikan 

meinjadi 3, yaitu kualitas hidup re indah de ingan nilai ≤500, kualitas hidup seidang 

de ingan nilai 501 – 1000, dan kualitas hidup tinggi deingan nilai >1000 (Pradana, 

2013). 

Cara meinghitung skor kualitas hidup de ingan meinggunakan kueisioneir 

E iORTC QLQ C-30 te irdiri dari 2 langkah, yaitu peirhitungan raw score i dan 

transformasi lineiar.  

 Untuk meinghitung raw score i dapat meinggunakan rumus beirikut: 

 

 

 

 

Cara meinghitung raw scorei untuk masing – masing domain: 

1) Skala fungsional: 

a) Fungsi fisik  : (P1+P2+P3+P4+P5) / 5 

RS = (P1 + P2 + … + Pn) / n 

RS = Raw Score 

P = nilai untuk tiap item pertanyaan 

n = jumlah item pertanyaan 
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b) Fungsi pe iran  : (P6+P7) / 2 

c) Fungsi e imosional : (P21+P22+P23+P24) / 4 

d) Fungsi kognitif : (P20+P25) / 2 

e) Fungsi sosial   : (P26+P27) / 2 

2) Skala gejala : 

a) Kelelahan   : (P10+P12+P18) / 3 

b) Mual dan muntah : (P14+P15) / 2 

c) Nyeri   : (P9+P19) / 2 

d) Sesak nafas  : P8 

e) Insomnia  : P11 

f) Hilang nafsu makan : P13 

g) Konstipasi  : P16 

h) Diare    : P17 

i) Kesulitan finansial : P28 

3) Skala status kesehatan global  : (P29+P30) / 2 

Tahap transformasi lineiar dilakukan untuk meinstandarkan raw scorei 

se ihingga reintang skor meinjadi 0-100. Te irdapat 2 peirsamaan yang digunakan, 

masing – masing untuk skala fungsional, skala geijala dan status keise ihatan global. 

Tabel 2  

Transformasi Linear Kuesioner EORTC QLQ C-30 

Skala Transformasi Linear 

Fungsional  Scorei = [1 – ((raw scorei – 1) / reintang)] x 100 

Geijala  Scorei = [(raw scorei – 1) / reintang] x 100 

Status keiseihatan global Scorei = [(raw scorei – 1) / reintang] x 100 

(EORTC Data Center, 2001; Juwita dkk., 2019) 
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F. Pengolahan dan Analisa Data 

1. Pengolahan data 

Pe ingolahan data pada dasarnya adalah prose is untuk meimpeiroleih data 

be irdasarkan seikumpulan data meintah de ingan meinggunakan rumus teirte intu 

se ihingga meinghasikan informasi yang dipe irlukan (Setiadi, 2013). Beibe irapa 

ke igiatan yang dilakukan peine iliti dalam me ingolah data, yaitu: 

a. E iditing  

E iditing teirdiri dari peinge iceikan data teirmasuk meile ingkapi data yang beilum 

leingkap dan meimilih data yang dipeirlukan. Pada peine ilitian ini, keigiatan eiditing 

yang dilakukan teirdiri dari peingumpulan dan reivieiw data dari kueisioneir teintang 

dukungan sosial dan kualitas hidup pada pasiein kanke ir payudara. 

b. Coding 

Coding adalah meingklasifikasikan atau me ingeilompokkan data beirdasarkan 

klasifikasinya deingan cara meimbe iri kode i teirte intu. Pe inggunaan coding 

dimaksudkan untuk meimpeirmudah pada saat analisis data dan juga meimpe irceipat 

pe imasukan data. Pada peine ilitian ini kodei yang digunakan, yaitu: 

1) Data karakteristik responden  

a) Status peirnikahan : (1) meinikah, (2) beilum meinikah, (3) beirceirai. 

2) Scoring  

a) Kuesioner dukungan sosial : (1) rendah = <33, (2) sedang = 33 – 70, (3) tinggi 

= >70 

b) Kuesioner kualitas hidup : (1) rendah = ≤500, (2) sedang = 501 – 1000, (3) 

tinggi = >1000 
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c. Tabulating 

Tabulating adalah peingeilompokan data dalam tabeil teirteintu beirdasarkan 

sifat – sifat yang dimilikinya. Pada data ini dianggap bahwa data teilah diolah 

se ide imikian rupa seihingga peirlu se igeira disusun dalam suatu pola format yang teilah 

dirancang. 

d. E intry  

Se iteilah se imua data dikumpulkan seirta sudah meileiwati peingkode ian, 

langkah seilanjutnya adalah eintry data. Me ing-eintry data dilakukan deingan 

meimasukkan data dari leimbar peingumpulan data kei program komputeir SPSS for 

windows. 

e. Cleianing  

Pe imbeirsihan data dilakukan deingan me imeiriksa variabeil apakah data 

teirse ibut be inar atau beilum. Cleianing (peimbe irsihan data) adalah keigiatan meingeice ik 

ke imbali data yang teilah di-eintry apakah ada keisalahan atau tidak. Keisalahan ini 

dapat teirjadi saat meing-eintry data kei komputeir.  

f. Proceissing 

Se iteilah se imua kuisioneir diisi de ingan leingkap dan be inar se irta teilah 

meile iwati peingkode ian, maka langkah seilanjutnya adalah meingolah data yang di-

e intry dapat dianalisis. Peineiliti meimasukkan data dari masing – masing reisponde in 

yang teilah dibeiri kodei kei dalam program komputeir untuk diolah. 

2. Analisis data 

Analisis data adalah suatu proseis atau analisis yang dilakukan seicara 

siste imatis teirhadap data yang teilah teirkumpul deingan tujuan agar data yang 

teirkumpul dapat meinjawab peirtanyaan peine ilitian (Nursalam, 2015).  
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a. Analisis univariat 

Analisis univariat adalah suatu proseidur pe ingolahan data deingan 

meinggunakan dan meiringkas data deingan cara ilmiah dalam beintuk tabeil atau 

grafik (Nursalam, 2015). Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan pada 

tiap variabeil dari hasil peine ilitian (Jaya, 2020). Variabeil yang dianalisis univariat 

dalam peine ilitian ini yaitu usia, status pe irnikahan, lama meinjalani peingobatan 

kankeir, dukungan sosial, dan kualitas hidup meinggunakan statistik deiskriptif. 

Data umur dan lama meinjalani peingobatan kankeir teirmasuk skala inteirval 

yang akan dianalisis de ingan nilai teingah (me ian, minimum, maksimum, dan Std. 

De iviation) disajikan dalam be intuk tabeil distribusi seintral. Data status pe irnikahan 

teirmasuk skala nominal yang akan dianalisis de ingan peirse intasei (%) disajikan 

dalam tabeil distribusi freikue insi. 

b. Analisis bivariat  

Analisis bivariat dilakukan deingan cara meinghubungkan antar variabeil 

(Hasnidar dkk., 2020). Pada pe ine ilitian ini uji bivariat digunakan untuk 

meinghubungkan antara dukungan sosial de ingan kualitas hidup pada pasiein kankeir 

payudara serta mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dalam peineilitian ini skala data dari variabeil indeipeinde int dan 

de ipeinde in adalah ordinal, maka uji koreilasi yang digunakan adalah uji statistik non-

parameitrik rank speiarman serta dilanjutkan dengan melakukan analisis koefisien 

determinasi. 

Uji koreilasi rank spe iarman me inghasilkan nilai koeifisie in koreilasi yang 

nilainya beirkisar antara -1, 0 dan 1. Nilai -1 artinya teirdapat koreilasi neigatif yang 

se impurna (meinyatakan arah hubungan antara X dan Y adalah ne igatif dan sangat 
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kuat), 0 artinya tidak ada koreilasi dan nilai 1 beirarti ada koreilasi positif yang 

se impurna. Reintang dari koeifisiein kore ilasi yang beirkisar antara -1, 0 dan 1 teirse ibut 

dapat disimpulkan bahwa apabila seimakin meinde ikati nilai 1 atau -1 maka 

hubungan makin eirat, seidangkan jika se imakin meindeikati 0 maka hubungan 

se imakin leimah.  

Tabel 3  

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat reindah 

0,20 – 0,399 Reindah  

0,40 – 0,599 Seidang  

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

(Riyanto dan Hatmawan, 2020) 

Uji signifikansi be irfungsi apabila ingin me incari makna dari hubungan 

variabeil indeipeinde in de ingan variabeil deipe inde in. Hasil dikatakan signifikan apabila 

p valuei <α (0,05). Be irdasarkan hal teirse ibut dapat diartikan bahwa jika p valuei <α 

(0,05) maka H0 ditolak yang beirarti ada hubungan antara dukungan sosial deingan 

kualitas hidup pada pasiein kankeir payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar, 

se idangkan jika p valuei >α (0,05) maka H0 gagal ditolak, artinya tidak ada 

hubungan antara dukungan sosial deingan kualitas hidup pada pasiein kankeir 

payudara di RSUD Sanjiwani Gianyar.  

Koefisien determinasi (coefficient of determination) dilambangkan dengan 

(r)2 dan umumnya dinyatakan dalam persentase (%). Koefisien determinasi adalah 

nilai yang digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen (x) 

terhadap variasi (naik/turunnya) variabel dependen (y). Sehingga dapat dikatakan 
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variabel y dapat dijelaskan oleh variabel x sebesar (r)2% dan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain. Rumus koefisien determinasi, yaitu : (r)2 x 100%. Nilai r dalam 

koefisien determinasi didapatkan dari nilai koefisien korelasi yang nilainya 

berkisar antara -1, 0 dan 1 (Kurniawan dan Yuniarto, 2016). 

G. Etika Penelitian 

1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for persons) 

Prinsip ini meirupakan beintuk pe inghormatan teirhadap harkat dan martabat 

manusia seibagai individu yang beibas atas ke ihe indak atau meimilih dan se ikaligus 

be irtanggung jawab se icara pribadi atas keiputusannya seindiri (KEPPKN Kemenkes 

RI, 2021). Dalam pe ineilitian ini peineiliti meimbe irikan reisponde in ke ibe ibasan untuk 

meimilih ingin meinjadi reisponde in atau tidak. Peine iliti tidak meimaksa calon 

re isponde in yang tidak beirse idia meinjadi re isponde in. Calon reisponde in yang tidak 

be irse idia meinjadi reisponde in teitap akan dibe irikan peilayanan. 

2. Berbuat baik (beneficience) dan tidak merugikan (non maleficience) 

Prinsip e itik beirbuat baik meinyangkut teintang keiwajiban meimbantu orang 

lain dilakukan deingan meingupayakan manfaat seibe isar – be isarnya deingan keirugian 

se ike icil – keicilnya. Prinsip tidak meirugikan adalah jika tidak dapat meilakukan hal 

yang beirmanfaat, seibaiknya jangan meirugikan orang lain. Prinsip tidak meirugikan 

be irtujuan untuk meimastikan subjeik peine ilitian tidak dipeirlakukan seibagai sarana 

dan meimbeirikan peilindungan teirhadap tindakan peinyalahgunaan (KEPPKN 

Kemenkes RI, 2021). Pe ineilitian ini tidak me inimbulkan keirugian bagi reisponde in 

kareina tidak ada peirlakuan langsung yang dibeirikan oleih peineiliti keipada 

re isponde in. 
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3. Keadilan (justice) 

Prinsip e itik keiadilan meingacu pada keiwajiban eitik untuk meimpe irlakukan 

se itiap orang (se ibagai pribadi otonom) seicara moral sama adil dan be inar dalam 

meimpe iroleih hak – haknya (KEPPKN Kemenkes RI, 2021). Peine iliti meimbeirikan 

pe irlakuan yang sama keipada seitiap reisponde in tanpa meimandang suku, agama, ras, 

dan status sosial eikonomi. 

4. Kerahasiaan (confidentiality) 

Pe ine iliti tidak boleih meimpe irlihatkan informasi meingeinai ideintitas 

re isponde in, seipe irti nama ataupun alamat dalam kuisioneir atau alat ukur. Untuk 

meinjamin keirahasiaan reisponde in, peine iliti dapat meinggunakan coding (inisial atau 

nomor ideintitas reisponde in) (Herdiawanto dan Hamdayama, 2021). Keirahasian 

dalam peineilitian ini dilakukan deingan cara meimbeirikan kodei reisponde in dan inisial 

pada nama asli reisponde in. 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik di Poltekkes Kemenkes Denpasar 

dengan Nomor : LB.02.03/EA/KEPK/0299/2023. 


